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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian pada pembahasan di atas penerapan standard

minimum dalam upaya penanganan over kapasitas di lembaga pemasyarakatan

kelas IIB payakumbuh, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Akibat yang ditimbulkan oleh over kapasitas di lembaga pemasyarakatan

kelas IIB Payakumbuh dengan terjadinya over kapasitas yaitu meningkatkan

sarana dan prasarana yang menjadi Lembaga pemasyarakatan sering

mengalami over kapasitas salah satunya Lapas Payakumbuh yang sedang

mengalami over kapasitas sehingga ada beberapa akibat dan permasalahan

yang muncul karena over kapasitas baik bagi petugas maupun tahanan dan

narapidana Akibat yang ditimbulkan yaitu: Kurang efektifnya pengawasan

yang dilakukan oleh petugas yang disebabkan banyaknya jumlah penghuni

Lapas tidak sebanding dengan jumlah petugas pengamanan.

2. Dalam upaya penanganan dan kendala dalam penanganan dengan adanya

over kapasitas yang terjadi di Lapas Kelas IIB Payakumbuh menerapkan

sistem asimilasi rumah mulai dari 30 Juni 2020 sampai dengan 30 Juni 2023.

Tujuan dilakukannya asimilasi yaitu untuk memenuhi salah satu hak

narapidana yang diatur oleh Undang-undang kepada para narapidana.

Narapidana yang mendapatkan asimilasi bukan berarti bebas beraktifitas

seperti biasa, mereka membaurkan diri dengan masyarakat agar masyarakat

bisa menerima mereka dengan baik.
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B. Saran

Sebagaimana dari hasil penelitian analisa penulis tentang upaya

penanganan over capacity di lembaga pemasyarakatan kelas IIB payakumbuh,

dari penulis ada beberapa saran yang diberikan sehubungan dengan

permasalahan yang ada, yaitu:

1. Kementerian Hukum dan HAM Sumatera Barat perlu memperhatikan hal

ini sebaiknya menambah jumlah petugas Lapas Kelas IIB Payakumbuh.

Dikarenakan jumlah penghuni Lapas sudah melebihi kapasitas, sehingga

mengakibatkan petugas yang tidak sebanding dengan penghuni Lapas.

2. Pemerintah dalam hal ini perlu meningkatkan sarana dan prasarana yang

layak agar narapidana tetap mendapatkan hak yang semestinya. Dan

mencari solusi agar tidak terjadinya over kapsitas, seperti penambahan

jumlah kamar, dan lain-lainnya.
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